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ABSTRAK 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan mengenai dilema keterbukaan 

diri anak kepada orang tua yang merantau atau mencari nafkah keluar daerah. 

Dengan demikian tingkat keterbukaan diri anak menjadi semakin tertutup karena 

kurangnya kepercayaan diri anak untuk menceritakan masalah yang sedang 

dihadapi karena kurangnya kasih sayang dan bertatap muka secara langsung.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan situasi dilema dalam 

keterbukaan diri anak perantau pada orang tua. Penelitian ini menggunakan 

paradigma konstruktivis. Metode yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif 

Teori yang digunakan adalah Teori Johari Window. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara didukung dengan observasi dan dokumentasi. Objek 

dalam penelitian ini adalah tiga informan yang berasal dari Desa Turirejo. Teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa anak 

cenderung menutup diri kepada orang tua karena tidak memiliki keberanian dan 

kepercayaan diri untuk mengungkapkan masalah yang sedang dihadapi. Selain itu 

anak cukup lama ditinggalkan oleh orang tuanya sehingga anak merasa canggung 

dan cenderung diam saat berkomunikasi. Anak akan membuka diri kepada orang 

tua hanya dalam masalah-masalah yang umun terjadi seperti mengenai aktivitas, 

kegiatan sekolah dan keuangan saja, selain hal tersebut anak lebih memilih untuk 

tidak mengungkapkan masalah yang sedang mereka hadapi selain tidak ingin 

membebani pikiran orang tua mereka juga tidak ingin masalah pribadi mereka 

dicampuri oleh orang lain sehingga anak lebih memilih untuk diam dan menutup 

diri. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya meneliti dalam lingkup Desa 

Turirejo saja yang tidak bisa untuk acuan dalam penelitian selanjutnya yang ingin 

meneliti ketingkat yang lebih luas . Penelitian selanjutnya untuk lebih dalam lagi 

pembahasan dan adanya pembaharuan penelitian. 
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